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Abstrak. Pada era yang modern saat ini, banyak perusahaan yang bersaing dalam 
memanfaatkan teknologi-teknologi yang ada saat ini. Salah satu perusahaan yang 
mengandalkan teknologi dalam proses bisnisnya adalah perusahaan Astra Credit 
Companies (ACC). Perusahaan ACC merupakan perusahaan yang bekerja pada bidang 
pembiayaan mobil dan alat berat yang berada di Indonesia. Perusahaan ACC memiliki 
banyak proses-proses administrasi yang dilakukan dalam memberikan subsidi admin yang 
dijalankan pada sistem AOL pada bidang brand multiguna kepada customer dan sales 
yang dilakukan dengan waktu yang cukup lama dan bersifat repetitive. Permasalahan yang 
ada pada perusahaan ACC bisa diatasi dengan Robotic Process Automation (RPA) untuk 
mengotomatisasi proses tersebut dengan menggunakan robot. Berdasarkan permasalahan 
yang dihadapi dari perusahaan ACC, membangun RPA merupakan solusi yang tepat dan 
dengan adanya RPA diharapkan dapat mempercepat dan tepat dalam menjalankan proses 
memberikan subsidi admin yang dibangun menggunakan tools RPA bernama UiPath. 
Pembangunan RPA pada sistem tersebut berhasil meningkatkan proses sebesar 2.8x 
(65.44%) lebih cepat dibandingkan dengan proses secara manual, dan meningkatkan 
proses 1.6x (38.29%) lebih cepat dibandingkan dengan proses RPA yang sudah ada. 
Kata Kunci: Robotic Process Automation, RPA, UiPath, Subsidi, Subsidi Admin 
 

1. Pendahuluan  
1.1. Latar Belakang 

Astra Credit Companies (ACC) merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang 
pembiayaan mobil dan alat berat di Indonesia dengan menyediakan pelayanan dalam membeli 
mobil baru dan bekas. ACC terbentuk pada tahun 1994 yang merupakan perkembangan dari PT 
Astra Sedaya Finance. Pada saat ini ACC memiliki 75 cabang yang tersebar di 59 kota di 
Indonesia dan akan terus bertambah [1]. 

Zaman digital yang serba cepat, pada ACC dituntut untuk menjadi organisasi yang efektif, 
efisien dan agile. Untuk memenuhi kebutuhan dari tantangan era digital, perusahaan 
membutuhkan SDM yang besar dan kompetitif. Pada ACC masih banyak pekerjaan yang 
dilakukan secara manual dan beberapa pekerjaan tersebut memakan waktu yang lama. Beberapa 
masalah yang dihadapi bisa terselesaikan dengan menggunakan teknologi RPA dengan beberapa 
syarat untuk dilakukan dengan teknologi RPA, dengan adanya rules yang berulang maka masalah 
bisa diselesaikan dengan RPA dan dapat mengolah tenaga manusia dengan membuat program 
yang dapat secara otomatis menyelesaikan tugas yang dikendalikan oleh komputer [2]. 

RPA merupakan teknologi yang mempermudah, mempercepat dan membantu proses yang 
dilakukan oleh manusia. RPA dikatakan dengan robot yang digerakkan pada perangkat lunak dan 
bisa dikatakan sebagai robot yang tidak memiliki bentuk fisik [3]. RPA dikatakan sebagai robot 
karena memiliki berbagai karakter seperti manusia virtual dan hanya berupa perangkat lunak yang 
terpasang pada suatu komputer [4]. RPA hanya berupa soft automation yaitu robot yang dapat 
diprogram sesuai kebutuhan, dapat dibuat otomatis secara dinamis, dapat diubah dan ditingkatkan 
sesuai kebutuhan selanjutnya. RPA berbeda dengan robot yang ada pada industri pada umumnya 
yang bersifat statis, tidak dapat diubah dan tidak flexible [5]. 

Terdapat berbagai macam tools yang digunakan untuk membuat RPA. Tools yang ada 
digunakan untuk melakukan rules yang biasanya dilakukan manusia akan dikerjakan oleh robot. 
Dalam penelitian penulis tools yang digunakan adalah UiPath yang merupakan framework RPA 
untuk dapat melakukan automasi pada komputer, hasil yang didapatkan berupa pengerjaan lebih 
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cepat dan akurat dibandingkan dikerjakan manual oleh manusia. Tools UiPath sudah banyak 
digunakan pada berbagai bidang seperti pengelolaan dokumen, layanan kesehatan, ekstraksi dan 
migrasi data, dan pemberdayaan API (Application Programming Interface) [6].  

Perusahaan ACC menerapkan RPA pada kegiatan yang dikembangkan agar bisa automasi 
yaitu pada sistem AOL yang dimulai dengan input dan approval rekening dan skema yang 
dilanjutkan dengan reroute pada brand multiguna. Pada kegiatan yang dikembangkan merupakan 
kegiatan melakukan input pembayaran kepada user berupa subsidi admin kepada customer dan 
dealer. Proses memasukkan data pembayaran AOL dilakukan oleh manusia dari aplikasi. Proses 
yang dilakukan cukup banyak dan administratif sehingga memakan waktu yang cukup lama. 
Dengan adanya RPA diharapkan perusahaan ACC dapat mempersingkat waktu pekerjaan, dan 
pekerja manusia dapat dialihkan kepada pekerjaan yang lainnya. Dalam sistem AOL sudah pernah 
dilakukan oleh RPA, namun masih belum maksimal dalam penggunaannya. RPA yang sudah ada 
pada sistem AOL berupa aplikasi RPA yang terbagi menjadi tiga yaitu: input dan approval 
rekening, input dan approval skema, dan reroute. Dengan menerapkan RPA dalam membangun 
ulang proses yang terjadi pada aplikasi AOL bisa menghemat waktu dan proses robot bisa 
dilakukan lebih cepat dengan menjalankan semua proses yang digabungkan menjadi satu. 

 
1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dibentuk berdasarkan pada latar belakang dari permasalahan yang diangkat 
berdasarkan kasus yang terjadi pada perusahaan ACC, maka rumusan masalah yang ada adalah 
Bagaimana cara kerja robotic process automation (RPA) dan membangun proses pembayaran 
menggunakan sistem AOL kepada user pada brand multiguna menggunakan robotic process automation 
(RPA) untuk mempercepat proses dengan melihat perbandingan waktu yang dilakukan secara manual 
dan dilakukan RPA dalam proses yang terpisah? 

 
1.3. Batasan Masalah 

Dalam menghindari penyimpangan dalam melakukan penelitian ini, penulis memberikan batasan 
masalah yang diteliti, dalam guna menjadikan penelitian ini lebih tepat sasaran dan mengarahkan tujuan 
dari penelitian ini dapat dicapai, sehingga ada batasan masalah yang diberikan, antara lain: (1) 
Menerapkan RPA dengan menggunakan tools UiPath. (2) Proses pengerjaan sesuai dengan alur yang 
sudah ditetapkan stakeholder. (3) RPA berjalan menggunakan koneksi internet. 

 
1.4. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari rumusan masalah dan batasan masalah yang didapatkan, maka tujuan dari 
penelitian penulis adalah untuk membangun robotic process automation untuk sistem AOL pada 
transaksi pembayaran kepada user agar menjadi lebih cepat dibandingkan dengan proses yang 
dilakukan secara manual dan RPA dengan proses yang terpisah menjadi beberapa bagian. 
   
2. Tinjauan Pustaka 

Pada bab ini akan membahas garis besar hasil penelitian sebelumnya yang sudah 
dilakukan dan berhubungan dengan topik penelitian. Pada zaman modern, teknologi sudah 
banyak berkembang, salah satunya adalah Robotic Process Automation (RPA). Pada 2019 RPA 
yang merupakan teknologi otomatisasi proses bisnis yang bekerja seperti manusia namun pada 
RPA akan menirukan aktivitas manusia dalam komputer secara terstruktur, berulang dan 
dilakukan pada jadwal yang telah ditetapkan. RPA memiliki tingkat kecepatan dan akurasi yang 
baik dan mencapai 100%, dari hal tersebut RPA dijadikan sebagai salah satu teknologi terbaik 
pada saat ini menjadi salah satu solusi yang popular dikalangan IT [7], dengan adanya RPA 
perusahaan dapat meningkatkan kualitas dan standar kerja yang sebelumnya dilakukan oleh 
manusia.  

Penelitian berjudul “Robotic Process Automation at Telefónica O2” membahas pengaruh 
hasil penggunaan RPA pada sistem di Telefonica O2 yang merupakan perusahaan bidang 
telekomunikasi seluler di Inggris (UK). Penelitian yang dilakukan berguna untuk menilai 
otomatisasi layanan bisnis yang memiliki dampak yang baik kedepannya. Penelitian dengan 
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menggunakan RPA pada perusahaan Telefonica O2 melakukan otomatisasi 15 proses inti pada 
back office perusahaan dengan bantuan 160 robot dan mampu menyelesaikan 400.000 hingga 
500.000 transaksi setiap bulan. Penelitian ini menggunakan tools Blue Prism yang berguna untuk 
membantu pembuatan robot yang bekerja pada sistem yang memungkinkan untuk diotomatisasi 
[8]. 

Penelitian lain yang berjudul “Robotic Process Automation: A case study in the Banking 
Industry” dilatarbelakangi dari masalah Business Process Management (BPM) yang masih 
tradisional. Terdapat tiga masalah dalam BPM yaitu apa yang dijalankan, kapan tugas 
diselesaikan, dan siapa yang mengerjakan tugas tersebut. Dalam penelitian ini perusahaan 
memutuskan untuk menggunakan RPA dalam menyelesaikan masalah sebelumnya. RPA yang 
dibuat mempercepat proses pengerjaan dan menjadikan RPA suatu keunggulan dan dapat 
diaplikasikan pada tugas-tugas yang dijalankan secara berulang-ulang dan menghasilkan kualitas 
yang sama dengan manusia kerjakan atau bisa lebih baik lagi sehingga dari penggunaan RPA 
dapat menghemat biaya yang dikeluarkan [9]. 

Penelitian lain yang berjudul “Apply RPA (Robotic Process Automation) in 
Semiconductor Smart Manufacturing” melatarbelakangi penggunaan RPA adalah masih banyak 
proses pekerjaan yang dilakukan secara manual di pabrik dan pekerjaan yang dilakukan 
merupakan pekerjaan yang berulang-ulang dan dilakukan secara manual, pada saat pabrik 
semakin berkembang menyebabkan pertambahan pekerjaan yang semakin besar dilakukan 
pegawai pabrik yang menyebabkan kesalahan yang tidak terdeteksi dan berdampak buruk pada 
produksi. Selain pekerjaan yang bertambah ada juga peningkatan permintaan produksi yang 
membutuhkan tenaga yang lebih banyak dan menyebabkan peningkatan biaya yang melonjak. 
Dari permasalahan penulis mengaplikasikan RPA untuk menyelesaikan masalah yang ada dengan 
menyelesaikan pekerjaan secara otomatis menggunakan sistem yang bisa dikendalikan manusia. 
Dari penyelesaian masalah pabrik bisa mengurangi SDM dan kesalahan saat pengoperasian. Hasil 
dari penelitian ini berupa pengendalian peralatan dan mengenali gambar layar [2]. 

Penelitian lain yang berjudul “Robotic Process Automation for Auditing” membahas RPA 
yang digunakan untuk pemeriksaan (audit), dalam melakukan pemeriksaan banyak yang bisa 
dibuat otomatisasi karena masih manual, berulang. Penelitian ini menggunakan tools yang 
beragam seperti IDEA, Python, Excel, R, Blue Prism, dan UiPath. Tools yang digunakan RPA 
berguna untuk impor dan export data, dan menghasilkan proses dilakukan lebih cepat, dan akurat. 
Menurut penulis apabila program dilatih terus-menerus dan dilatih dengan sempurna maka hasil 
menggunakan RPA menghasilkan audit yang terhindar dari error, membuat data yang dihasilkan 
berkualitas baik, peningkatan sistem, dan mengurangi error yang tidak sengaja dilakukan oleh 
manusia dan mengurangi error pada fungsi yang saling berkaitan [10]. 

 
3. Metodologi Penelitian 

Berikut adalah urutan metodologi yang akan dilakukan dalam penelitian ini: (1) Studi 
Pustaka. Pada bagian ini, penulis melakukan pembelajaran lebih dalam mengenai RPA dan 
mempelajari tools-tools yang akan digunakan dalam menerapkan RPA. Studi Pustaka ini dapat 
memberikan teori yang membantu penulis dalam mengerjakan langkah selanjutnya dan 
membantu penulis dalam menjabarkan teori yang ada untuk tahap-tahap yang dilakukan penulis 
lebih jelas. (2) Analisis Algoritma. Pada bagian ini, penulis melakukan analisis berdasarkan teori 
dan hasil dari studi pustaka. Analisis digunakan untuk mengenali step-step dan rumus yang 
terdapat pada proses kerja sistem yang dibuat menggunakan tools yang ditentukan dan 
menghasilkan gambaran umum tentang fungsi program, proses kerja sistem, dan arsitektur sistem 
yang dibuat. (3) Perancangan Program. Pada bagian ini, dilakukan perancangan berdasarkan 
fungsi-fungsi program, proses kerja sistem dan arsitektur sistem yang telah didapatkan dari proses 
analisis algoritma dan menghasilkan flowchart program yang akan dibuat pada tahap 
implementasi. (4) Implementasi. Pada implementasi, penulis melakukan implementasi hasil dari 
perancangan program yang sudah dibuat pada tahap sebelumnya. Tahapan implementasi 
menghasilkan sistem yang sesuai dengan tujuan penelitian yaitu untuk membuat RPA untuk 
mengontrol sistem AOL dengan melakukan pembayaran subsidi admin kepada user melalui 
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transaksi pada brand multiguna agar menjadi lebih cepat dibandingkan dengan proses yang 
dilakukan secara manual dan menggunakan RPA dengan aplikasi yang terpisah. (5) Pengujian. 
Setelah melakukan pembuatan program pada tahap implementasi, langkah berikutnya adalah 
menguji program yang sudah dibuat pada tahap sebelumnya. Tahapan pengujian akan 
menghasilkan program atau sistem yang sesuai dengan harapan awal dari dilakukan penelitian 
ini. (6) Analisis. Pada tahap Analisis, penulis akan menganalisis program yang sudah dibuat sudah 
sesuai dengan penelitian yang dilakukan atau tidak. Tahapan analisis bermanfaat untuk 
mengetahui kinerja dari RPA yang dibuat dan mengetahui waktu yang digunakan oleh RPA. Hasil 
dari Analisis adalah sistem AOL dengan melakukan pembayaran kepada user melalui transaksi 
pada brand multiguna menggunakan robotic process automation sudah layak untuk 
menggunakan RPA atau tidak. (7) Penyusunan Laporan. Penyusunan laporan merupakan tahap 
terakhir dalam penelitian ini, laporan disusun dengan menuliskan hal-hal yang terkait dalam 
penelitian ini seperti pendahuluan, perancangan, dan hasil penelitian. 
 
4. Hasil dan Diskusi 
4.1. Analisis dan Perancangan Eksperimen 

Gambar 1 merupakan alur flow yang digunakan untuk menjalankan alur proses bisnis 
pembangunan RPA pada sistem AOL yang saling berkaitan antar data yang digunakan serta 
digunakan untuk memberikan subsidi admin kepada customer dan dealer. Pada flow input dan 
approval rekening bagian alur A dan C. Pada input rekening berfungsi sebagai input rekening 
penerima subsidi admin pada dealer. Pada approval rekening akan dilakukan untuk mencari data 
yang sudah dimasukkan dan data yang ditemukan akan dilakukan approve. Pada flow input dan 
approval skema yang ditunjukkan pada bagian alur B dan D. Pada input skema berfungsi sebagai 
input kendaraan yang akan menerima subsidi admin. Pada approval skema berfungsi sebagai 
pengecekan data yang akan dilakukan approve. Pada flow rerouting yang ditunjukkan pada 
bagian alur E merupakan input data yang digunakan untuk mendapatkan nilai subsidi admin untuk 
dealer. Rerouting melakukan banyak proses dengan melakukan pengecekan untuk mendapatkan 
nominal subsidi admin yang dibayarkan kepada dealer. 

 

 
Gambar 1 Alur Flow Keseluruhan 
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4.2. Implementasi dan Pengujian Sistem 

 
Gambar 2 Data yang Digunakan 

 
Gambar 3 merupakan data yang digunakan untuk menjalankan proses-proses dari RPA 

pada sistem AOL. Data yang dicakup merupakan data untuk input rekening dan skema, approval 
rekening dan skema, rerouting. 

 

 
Gambar 3 Hasil Input dan Approval Rekening 
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Gambar 4 Input dan Approval Skema 

 

 
Gambar 5 Rerouting 
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Gambar 6 Waktu Berjalannya RPA 

 
Gambar 4 sampai Gambar 6 merupakan hasil input data menggunakan RPA pada sistem 

AOL dengan benar dan berhasil. Hasil dari input data menggunakan RPA pada sistem AOL akan 
dimasukkan dalam google sheet kembali, hasil yang dimasukkan ditunjukkan pada Gambar 7. 

 

 
Gambar 7 Hasil RPA Pada GSheet 

 
Berdasarkan data yang diberikan oleh tim Brand Multiguna Customer retention kepada 

penulis, apabila dilakukan secara manual membutuhkan waktu minimal 15 menit untuk 
menjalankan semua proses yang berlangsung dan dilakukan secara RPA menggunakan tiga 
aplikasi yang berbeda membutuhkan waktu delapan menit 24 detik. Apabila data yang dieksekusi 
berjumlah 90 data, maka setiap harinya pengguna membutuhkan waktu minimal sebanyak 18 jam 
untuk manual dan 12 jam 36 menit untuk penggunaan RPA dengan tiga aplikasi yang terpisah. 
 Dari eksperimen yang sudah dilakukan oleh penulis, RPA berhasil menyelesaikan lima 
data lengkap dengan waktu 30 menit 55 detik dan lima tidak lengkap dengan waktu enam menit 
dua detik, sehingga total waktu yang digunakan sebanyak 36 menit 57 detik. Untuk perbandingan 
penulis menggunakan lima data lengkap sebagai perbandingan yaitu 30 menit 55 detik untuk lima 
data, sehingga didapatkan lima menit 11 detik untuk setiap data. 

Berikut adalah perhitungan yang dibuat oleh penulis berdasarkan percobaan eksekusi data 
yang dilakukan: 

 
Waktu eksekusi manual dalam satuan detik

Waktu eksekusi RPA Penulis dalam satuan detik
  (1) 

 
Tabel 1.  Perbandingan RPA Penulis Secara Manual 

Sebelum Penggunaan RPA 
(Waktu/data) 

Sesudah digunakan RPA dari 
penulis (Waktu/Data) 

Perbandingan Kecepatan 

15 menit 5 menit 11 detik 2.8x lebih cepat 
 

Waktu eksekusi RPA dengan 3 aplikasi terpisahdalam satuan detik
Waktu eksekusi RPA Penulis dalam satuan detik

  (2) 
 

Setelah Penggunaan RPA 
dengan aplikasi yang 
terpisah (Waktu/data) 

Sesudah digunakan RPA dari 
penulis (Waktu/Data) 

Perbandingan Kecepatan 

8 menit 24 detik 5 menit 11 detik 1.6x lebih cepat 
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5. Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan eksperimen yang sudah dilakukan penulis, maka penulis dapat 
menyimpulkan beberapa hal, yaitu: Pembangunan Robotic Process Automation untuk 
menyelesaikan masalah mengenai sistem AOL pada perusahaan Astra Credit Companies 
menggunakan tools UiPath dapat dilakukan dengan waktu yang lebih cepat, dan juga operator 
hanya perlu menjalankan program ini dengan beberapa klik saja, sehingga operator dapat diberi 
pekerjaan yang lain yang tidak bisa dilakukan oleh robot, dan implementasi Robotic Process 
Automation oleh penulis mempercepat waktu proses sebesar 65.44%, jika dibandingkan sebelum 
menggunakan Robotic Process Automation dan mempercepat waktu proses sebesar 38.29%, jika 
dibandingkan menggunakan Robotic Process Automation dengan aplikasi yang terpisah. 

Setelah melakukan eksperimen ini pengguna memiliki masukan yang mungkin bisa 
berdampak pada pekerjaan yang dilakukan menggunakan Robotic Process Automation ini, antara 
lain: (1) Penggunaan sistem AOL pada aplikasi uniRTE.exe harus bebas dari pengguna, karena 
hanya bisa diakses dengan satu akun yang sama pada waktu yang bersamaan. (2) Sistem AOL 
yang dibuat oleh penulis bisa dikembangkan bisa ditambahkan beberapa fitur baru seperti: 
memasukkan tanggal dan waktu pada proses yang dijalankan, melakukan approval rekening dan 
approval skema terlebih dahulu jika ditemukan data yang masih belum diapprove pada input 
rekening dan skema. (3) Setiap awal bulan dilakukan maintenance untuk mengatur kembali 
password login pada program untuk digunakan pada sistem AOL yang dijalankan. 
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